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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui efektivitas pembelajaran IPA 
dengan menerapkan model  Problem Based Learning berbantuan O2PingID 
untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik  pada topik 
pencemaran, dan (2) mengetahui bagaimana pengaruh metode O2PingID 
dengan model Problem Based Learning pada topik pencemaran terhadap 
environmental sensitivity peserta didik. Jenis penelitian ini adalah eksperimen 
dengan desain pretest-postest control group. Populasi pada penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VII di salah satu SMP Negeri di Kota Tegal tahun pelajaran 
2019/2020. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random samping. 
Diperoleh kelas kontrol (VII B) dan eksperimen (VII D). Instrumen yang 
digunakan yaitu instrumen tes dan instrumen non Hasil penelitian: (1) 
Penerapan model Problem Based Learning berbantuan O2PingID pada kelas 
eksperimen cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta 
didik. Hal ini dapat dilihat dari nilai N-Gain persen pada kelas eksperimen 

sebesar 72,77% dan kelas kontrol sebesar 67,18%; (2) Terdapat pengaruh 

model Problem Based Learning berbantuan O2PingID terhadap environmental 
sensitivity peserta didik, dibuktikan pada hasil uji t dengan nilai sig (2-Tailed) 
sebesar 0,000 

Abstract
 

The purpose of this study is (1) to know the effectiveness of science learning by 
applying the Problem Based Learning -assisted O2PingID model to improve students 
'cognitive learning outcomes on the topic of pollution, and (2) to know how the influence 
of the O2PingID method with the Problem Based Learning model on the topic of 
pollution to students' environmental sensitivity. This research is an experimental 
research by the pretest-posttest control group design. The population in this study were 
students of class VII in one of the State Junior High Schools in Tegal City in the 
academic year 2019/2020. The sampling technique uses side random clusters. Obtained 
control class (VII B) and experiment class (VII D). The instruments used were test and 
non-test instruments The results: (1) The application of O2PingID-assisted Problem 
Based Learning models to the experimental class was quite effective in improving 
students' cognitive learning outcomes. This can be seen from the N-Gain percent value in 
the experimental class by 72.77% and the control class by 67.18%; (2) There is an 
influence of O2PingID-assisted Problem Based Learning models on students' 
environmental sensitivity, as evidenced by the results of the t test with a sig (2-Tailed) 
value of 0,000    

http://e-journal.ups.ac.id/index.php/jpmp
mailto:mobintakusuma@gmail.com
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PENDAHULUAN 
Permasalahan lingkungan merupakan 

permasalahan yang besar yanng diatasi untuk 

menjaga kelestarian lingkungan. Langkah utama 

dalam mengurangi penyebab permasalahan 

lingkungan yaitu dengan memberikan pendidikan 

lingkungan kepada masyarakat, tepatnya melalui 

pendidikan formal di sekolah (Wiidiyanto, 

2017:160).  

Environmental sensitivity merupakan 

perspektif empati manusia terhadap 

lingkungan. Environmental sensitivity sangat 

diperlukan peserta didik dalam melestarikn 

lingkungan (Ningtyas, Putrawan & Miarsyah, 

2019:83). Salah satu syarat dalam mewujudkan 

perilaku peduli lingkungan, enironmental  

sensitivity sangat penting untuk dipahami dan 

dimiliki peserta didik terlebih dahulu (Sivek, 

2012). 

Pembbelajaran IPA merupakan ilmu yang 

mempelajari fenomena alam secara sistematis. 

Adanya pembelajaran IPA seharusnya dapat 

mengatasi masalah lingkungan. Proses 

pembelajaran IPA diharapkan mampu 

memecahkan masalah lingkungan hidup serta 

menumbuhkan environmental sensitivity peserta 

didik (Badarudin, 2018:50). 

Pembelajaran IPA di luar ruangan dapat 

menumbuhkan kemampuan berfikir, bekrja 

dan sikap ilmiah peserta didik. Proses 

pembelajaran IPA menekankan pada pembrian 

pengalaman kepada siswa secara langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara  ilmiah guna untuk menumbuhkan 

kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap 

ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai 

aspek penting percakapan hidup (Susilo, 

2012:58). 

PBL merupakan model pembelajaran 

modern yang direkomendasikan kurikulum 

2013. Inti dari model pembelajaran PBL 

adalah pembelajaran yang berdasarkan 

masalah untuk memahami konsep materi 

pembelajar. Pemahaman konsep dengan 

mengamati permasalahan yang berkaitan 

dengan lingkungan kehidupan sehari-hari akan 

merangsang peserta didik untuk berfikir dan 

membangun pemahaman konsep awal yang 

kuat dalam diri peserta didik (Purnomo, dkk, 

2019:82). 

O2PingID adalah gabungan dari lima 

metode pembelajaran yaitu Outdoor, Obsevation, 

Problem Solving, Investigation dan Demonstration. 

Pembelajaran dengan sistem outdoor pada 

metode pembelajaran O2PingID. Outdoor study 

membuat peserta didik mengalami langsung 

konsep yang dipelajari (Nurunnisa, Widiyanto 

dan Kusuma, 2019:386). 

Metode pembelajaran Observasi merupakan 

metode pembelajaran yang menekankan peserta 

didik untuk mengumpulkan data atau keterangan 

yang harus dijalankan dengan melakukan usaha-

usaha pengamatan secara langsung ke tempat 

yang akan diselidiki (Joesyiana, 2018:94). Pada 

pembelajaran Observation pada metode 

O2PingID. peserta didik melakukan pengamatan 

di sekitar sekolah tentang permasalahan 

lingkungan yang sedang terjadi. Peserta didik di 

ajak  berkeliling sekolah dengan begitu peserta 

didik dapat melihat langsung dan mencari sebab 

serta akibat dari permasalahan lingkungan yang 

sedang dihadapi.  

Metode pembelajaran problem solving 

merupakan metode pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran dengan jalan melatih peserta didik 

dalam menghadapi berbagai masalah baik itu 

masalah individu maupun masalah kelompok 

untuk dipecahkan sendiri atau bersama-sama 

(Khairani dan Safitri, 2017:33). Pembelajaran 

prooblem solving pada metode O2PingID yaitu 

peserta didik secara berkelompok memberikan 

solusi permasalahan lingkungan setelah 

mengetahui sebab dan akibat dari permasalahan 

tersebut. 

Metode pembelajaran investigation adalah 

metode pembelajaran dimana semua peserta didik 

yang terlibat dalam kelompok dituntut untuk 
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merencanakan penelitian kecil dan mampu 

melakukan pemecahan terhadap masalah yang 

dihadapi (Triastuti, 2018:52). Investigation 

learning Pada metode O2PingID yaitu peserta 

didik menyelidiki permasalahan secara 

berkelompok untuk memberikan solusi dari 

permasalahan tersebut. 

Metode pembelajaran demonstrasi 

merupakan metode pembelajaran dengan 

menggunakan media untuk memperjelas suatu 

pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 

berjalanya suatu proses pembentukan tertentu 

pada peserta didik (Ranya, Jamhari dan Rede, 

2014:61). Metode  demonstrasi pada metode 

O2PingID yaitu peserta didik mepressentasikan 

hasil karya mereka dihadapan pndidik dan 

kelompok lain. 

Metode O2PingID menekankan pada 

mengatasi masalah yang sedang dihadapi 

peserta didik. Metode O2PingID membuat 

peserta didik untuk menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara  ilmiah 

sehingga menumbuhkan kemampuan berfikir, 

bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting 

percakapan hidup. 

Berdasarkan fenomena dan permasalahan 

yang telah dipaparkan, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul 

“Implementasi Problem Based Learning Dengan 

Metode O2PingID Pada Topik Penemaran 

untuk Meningkatkan Environmental Sensitivity”. 

Perumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu : (1) Bagaimana tingkat efektivitas model 

pembelajaran PBL metode O2PingID untuk 

meningkatkan hasil belajar; (2) Bagaimana 

pengaruh model pembelajaran PBL metode 

O2PingID terhadap environmental sensitivity; (2) 

Bagaimana tingkat efektivitas model 

pembelajaran PBL metode O2PingID untuk 

meningkatkan environmental sensitivity. Tujuan 

penelitian ini adalah mengkaji peningkatan 

environmental sensitivity peserta didik dan hasil 

belajar aspek kognitif antara peserta didik yang 

mendapatkan perlakuan model pembelajaran 

PBL metode O2PingID dan tidak mendapatkan 

perlakuan model pembelajaran PBL metode 

O2PingID. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian true eksperimental. 

Objek penelitian terdiri dari dua kelompok 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

peserta didik kelas VII SMP tahun ajaran 

2019/2020. 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian true eksperimental. 

Objek penelitian terdiri dari dua kelompok 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

peserta didik kelas VII SMP tahun ajaran 

2019/2020. 

Teknik Pengumpulan Data dengan lembar 

tes dan lembar angket peserta didik. Tes yang 

digunakan untuk mengukur hasil belajar 

berupa hasil belajar kognitif peserta didik 

menggunakan model PBL metode O2PingID 

pada mata pelajaran IPA materi Pencemaran. 

Tes dilakukan dengan menggunakan soal 

pilihan ganda sebanyak 20 butir soal untuk 

kelas PBL metode O2PingID  dan Kelas PBL 

metode diskusi. Lembar angket digunakan 

mengukur envronmental sensitivity peserta didik. 

Teknik analis data yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah perhitungan N-Gain, 

Paired t tet, dan analisis data kuantitatif 

environmental sensitivity peserta  didik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pretest-postest dilakukan untuk 

mengukur pengetahuan peserta didik kelas 

kontrol dan eksperimen sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan kegiatan pembelajara. 

Hasil pretet-posttest dapat dilihat pada tabel 1.  

Pengaruh model PBL dengan metode 

O2PingID terhadap environmental sensiitivity 

peserta didik dilakukan dengan uji Paired t test, 

berpengaruh apabila nilai sig.(2-tailed) < 0,05. 

Hasil  uji Paired t test dapat dilihat pada tabel 2 

Efektivitas model PBL dengan metode 

O2PingID untuk meningkatkan hasil belajar 



 Jurnal Pendidikan MIPA Pancasakti, 5 (1), Januari 2021- (11) 

Nur Cahya Dewi Lara Santang, Yuni Arfiani, Bayu Widiyanto 

Copyright ©2021, JPMP, ISSN 2597-7024 (Print), ISSN 2597-9582 (Online) 

aspek kogniitif  peserta didik dilakukan dengan 

uji N-Gain dengan kategori Tidak efektif 

(N<40), Kurang efektif (N= 40-50), Cukup 

efektif (N= 56-75) dan Efektif (N>76). Hasil  

uji N-Gain dapat dilihat pada gambar 1 

 

Perhitungan Enviironmental Sensitivity 

Efekktivitas model PBL dengan metode 

O2PingID untuk meningkatkan environmental 

sensiitivity peserta didik dilakukan dengan 

perhitungan data kuantitatif environmental 

sensitivity peserta didik dengan kategori  Tidak 

efektif (N<40), Kurang efektif (N= 40-50), 

Cukup efektif (N= 56-75) dan Efektif 

(N>76). Hasil  perhitunga environmental 

sensitivity dapat dilihat pada gambar 2 

Adapun perbandingan data kuantitatif peserta 

didik pada penelitian ini yang masing-masing 

ada dua macam kelas yaitu: kelas kontrol dan 

eksperimen berdasarkan hasil yang diperoleh 

indikator environmental sensitivity dapat dilihat 

pada Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5 dan 

Gambar 6. 

Tabel 1. Pretest-Postest kelas eksperimen dan 
kontrol 

Item Kelas 
Hasil 

Pretest Postest 

Jumlah Peserta didik 
Eks  25 25 
Kon 23 23 

Rata-rata 
Eks 40.00 82,80 
Kon 40,22 80,22 

Nilai Tertinggi 
Eks 65 100 
Kon 60 100 

Nilai Terendah 
Eks  20 60 
Kon 20 65 

 

Tabel 2. Paired t test 

Paired 

Perbedaan dua pasangan Sig. 

(2-

tailed) 
Mean Std.Devisiasi 

Pretes-postes 

Kontrol 40,00 11,871 ,000 

Pretes-postes 

Eksperimen 42,80 10,112 ,000 

 

Gambar 1. N-Gain kelas eksperimen dan kontrol 

  
Gambar 2. Kuantitatif environmental sensitivity peserta didik 
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Gambar 3. Kuantitatif environmental sensitivity peserta didik indikator 1 

 
Gambar 4. Kuantitatif environmental sensitivity peserta didik indikator 2 

 

 
Gambar 5. Kuantitatif environmental sensitivity peserta didik indikator 3 
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Gambar 6. Kuantitatif environmental sensitivity peserta didik indikator 4 

 

PEMBAHASAN 

Efektivitas pendekatan model PBL dengan 

metode O2PingID dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik 

Pembelajaran yang efektif adalah suatu 

pembelajaran yang menyediakan kesempatan 

belajar mandiri atau melakukan aktivitas 

mandiri (Hamalik, 2013:171). Menerapkan 

model PBL dengan metode  O2PingID peserta 

didik diwajibkan aktif dalam kegiatan 

berkelompok dalam menyelesaikan masalah, 

melakukan pengamatan, investigasi di luar 

kelas dan mempresentasikan hasil penyelesaian 

masalah dalam kelas.  

Pembelajaran model PBL dengan metode 

O2PingID, mengajak peserta didik dengan 

mengunjungi secara langsung pada tempat 

yang memiliki masalah lingkungan (outdoor 

study), peserta didik dapat menemukan titik 

masalah dengan pengamatan mereka 

(obsevation), kemudian memikirkan bagaimana 

solusi pemecahan masalah (problem solving). 

Peserta didik juga bisa mencari langsung 

sumber permasalahan yang ada (investigation 

learning). Pada akhir pembelajaran peserta didik 

mendemonstrasikan hasil kerja sama kelompok 

di depan kelompok lain (demonstration learning).  

Penerapan model PBL dengan metode 

O2PingID  dilakukan di luar kelas, dengan 

pembelajaran di luar kelas peserta didik dapat 

melihat secara  langsung dan mencari sebab 

dan akibat dari permasalahan lingkungan yang 

sedang dihadapi, tentunya dengan arahan 

pendidik serta diskusi dengan peserta didik 

lainnya untuk menemukan titik permasalahan 

dan meningkatkan environmental sensitivity 

peserta didik. Pembelajaran PBL di luar kelas 

dapat meningkatkan environmental sensitivity 

peserta didik (Rachman, Matsumoto dan 

Kodama, 2017:17). 

Adapun analisis perhitungan N-gain 

persen, perhitungan nilai gain persen bertujuan 

untuk mengukur efektivitas media 

pembelajaran. Perhitungan ini bertujuan untuk 

mengetahui Model PBL dengan metode 

O2PingID efektif dalam meningkatkan 

environmental sensitivity peserta didik. 

Pembelajaran yang efektif adalah pengajaran 

yang menyediakan kesempatan belajar mandiri 

atau melakukan aktivitas mandiri (Hamalik 

2013:171). Dalam menerapkan model PBL 

dengan metode  O2PingID peserta didik 

diwajibkan aktif dalam kegiatan berkelompok 

dalam menyelesaikan masalah, melakukan 

pengamatan, investigasi di luar kelas dan 

mempresentasikan hasil penyelesaian masalah 

dalam kelas.  

Pembelajaran Model PBL dengan 

metode O2PingID, mengajak peserta didik 

dengan mengunjungi secara langsung pada 

tempat yang memiliki masalah lingkungan 
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(outdoor study), peserta didik dapat menemukan 

titik masalah dengan pengamatan mereka 

(obsevation), kemudian memikirkan bagaimana 

solusi pemecahan masalah (problem solving). 

Peserta didik juga bisa mencari langsung 

sumber permasalahan yang ada (investigation 

learning). Pada akhir pembelajaran peserta didik 

mendemonstrasikan hasil kerja sama kelompok 

di depan kelompok lain (demonstration learning).  

Penerapan model PBL dengan metode 

O2PingID  dilakukan di luar kelas, dengan 

pembelajaran di luar kelas peserta didik dapat 

melihat secara  langsung dan mencari sebab 

dan akibat dari permasalahan lingkungan yang 

sedang dihadapi, tentunya dengan arahan 

pendidik serta diskusi dengan peserta didik 

lainnya untuk menemukan beberapa titik 

permasalahan dan meningkatkan environmental 

sensitivity peserta didik. Pembelajaran PBL di 

luar kelas dapat meningkatkan environmental 

sensitivity peserta didik (Rachman, Matsumoto 

dan Kodama, 2017:17). 

Adapun analisis perhitungan N-gain 

persen, perhitungan nilai N-gain persen 

bertujuan untuk mengukur efektivitas media 

pembelajaran. Perhitungan ini bertujuan untuk 

mengetahui model PBL dengan metode 

O2PingID efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

hasil rata-rata N-gain persen kelas 

kontrol dan kelas eksperimen yaitu sebesar 

67,18 dan 72,77 kedua nilai tersebut masuk 

dalam interpretasi cukup efektif, sehingga 

dapat dikatakan model PBL dengan metode 

O2PingID cukup efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar pada aspek kognitif. 

 

Pengaruh pendekatan model PBL dengan 

metode  O2PingID terhadap environmental 

sensitivity peserta didik. 

Pengaruh pembelajaran IPA dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan O2PingID terhadap environmental 

sensitivity peserta didik pada topik pencemaran 

dilakukan dengan uji Paired Sample t Test atau 

uji t. Berdasarkan hasil uji t yang telah 

dilakukan dengan bantuan SPSS windows 21.0 

diperoleh nilai signifikan (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak. Hasil penelitian ini memberikan data 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan O2PingID dengan model PBL 

berpengaruh terhadap environmental sensitivity 

peserta didik.  

Faktor yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran IPA dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan O2PingID 

terhadap environmental sensitivity peserta didik 

pada topik pencemaran air, udara dan tanah 

adalah peserta didik diberi kesempatan secara 

langsung mengamati permasalahan lingkungan 

kemudian peserta didik diminta untuk 

memecahkan masalah dengan anggota 

kelompok sesuai dengan pengamatan langsung 

yang dilakukan. Dengan demikian peserta didik 

memiliki simpati terhadap pencemaran 

lingkungan di sekitar mereka. 

Setelah proses belajar selesai peserta 

didik diminta untuk mengisi kuesioner 

environmental sensitivity peserta didik yang 

disediakan oleh peneliti. Kuesioner tersebut 

berisi 17 pertanyaan meliputi 4 indikator 

environmental sensitivity yang mengacu pada 

aspek persepsi dan reaksi yaitu: (1) Mampu 

beradaptasi secara fenotipe dari waktu ke waktu 

dengan kondisi lingkungan tertentu terdapat; 

(2) Bertahan dalam kondisi yang dinamis 

dalam jangka waktu yang cukup lama; (3) 

Merasakan gejala/peristiwa di sekitar yang 

berbeda dari kondisi biasanya; dan (4) 

Merasakan gejala/peristiwa di sekitar yang 

berbeda dari kondisi biasanya.  

Indikator 1 terdapat 5 butir pernyataan, 

indikator 2 terdapat  2 butir pernyataan, 

indikator 2 terdapat 7 butir pernyataan dan 

indikator 4 terdapat 3 butir pernyataan. hasil 

respon environmental sensitivity berupa 

jawaban tertutup dengan responsi negatif 

(STS dan TS) dan respon positif (S dan SS). 

 

Efektivitas pendekatan model PBL dengan 

metode O2PingID dalam meningkatkan 

environmental sensitivity peserta didik 
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Efektivitas penerapan PBL berbantuan  

O2PingID dalam upaya untuk meningkatkan 

environmental sensitivity dilakukan  analisis 

pada rata-rata hasil data kuantitatif kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

hasil rata-rata hasil responsi peserta 

didik terhadap environmental sensitivity 

peserta didik kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yaitu sebesar 72,99% dan 

74,89% kedua nilai tersebut masuk dalam 

interpretasi cukup efektif. Sehingga model 

PBL dengan metode O2PingID cukup efektif 

untuk meningkatkan environmental senitivity 

peserta didik. 

SIMPULAN 

Tingkat efektivitas model Problem 

Based Learning dengan metode O2PingID 

terhadap hasil belajar peserta didik peserta 

didik pada topik Pencemaran air, tanah dan 

udara cukup efektif, dibuktikan hasil uji N-

gain dengan perolehan nilai sebesar 72,77.  

Terdapat pengaruh model Problem 

Based Learning dengan metode O2PingID 

terhadap environmental sensitivity peserta 

didik pada topik Pencemaran air, tanah dan 

udara. Dibuktikan hasil uji t (Paired Sample t 

Test) dengan perolehan nilai sig (2-Tailed) 

sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan disarankan  dalam rangka untuk 

menerapkan model pembelajaran dengan 

PBL berbantuan O2PingID adalah dengan 

berkunjung ke tempat yang memiliki masalah 

lingkungan yang amat serius sehingga 

peserta didik dapat menyerap informasi lebih 

banyak. 
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